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1 
PENDAHULUAN 

 
Kondisi kehidupan masyarakat dunia saat ini yang sarat dengan kompetisi 

harus disikapi secara serius oleh pemerintah dan seluruh masyarakat jika 

ingin tetap eksis di masa depan. Karena arus globalisasi dan sistem 

perdagangan dunia yang ada sekarang secara tidak langsung telah memaksa 

setiap negara untuk memikirkan dan mengupayakan peningkatan mutu dan 

kualitas pada setiap produk yang dihasilkannya, supaya tidak kalah saing 

dengan produk yang ditawarkan negara lain. Bahkan setiap negara berupaya 

memberi nilai lebih pada produknya untuk memperoleh konsumen yang lebih 

banyak, baik di pasar domestik maupun internasional, sehingga devisa negara 

tersebut semakin meningkat. Oleh karena itu, supaya bangsa Indonesia 

mampu menjalani kehidupan masa depan dimana persaingan antar bangsa 

akan semakin ketat, negara Indonesia perlu mempersiapkan capital sumber 

daya manusianya sejak sekarang. Hanya dengan memiliki capital sumber daya 

manusia (SDM) yang handallah sebuah negara tetap mampu berdiri tegak 

menghadapi tantangan apa pun di tengah-tengah perubahan yang muncul 

seiring dengan perkembangan peradaban manusia. Dalam hal ini, SDM yang 

handal berarti SDM yang memiliki kapasitas pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang memadai menghadapi tantangan hidup yang sarat dengan iklim 

kompetitif. 

Untuk dapat memiliki capital SDM yang handal, pemerintah dan seluruh 

masyarakat Indonesia harus menyediakan dan memberikan pendidikan yang 

baik kepada putera dan puterinya. Karena pendidikan merupakan satu-



 

 

2 
PROFESIONALISME GURU 

 
A. PENGERTIAN PROFESIONALISME GURU 

Professionalism is the competence or skill expected of a professional 

(Concise Oxford English Dictionary, 1995). Artinya, profesionalisme adalah 

kompetensi atau keterampilan yang diinginkan dari seorang tenaga 

profesional. Sementara menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Jika kedua istilah 

profesionalisme dan kompetensi tersebut dihubungkan, diperoleh sebuah 

pengertian bahwa profesionalisme guru merupakan pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang diharapkan harus dapat dimiliki, dihayati, 

dikuasai, dan diaplikasikan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pendidik profesional. 

Anwar (2000) menyebutkan bahwa profesionalisme merupakan sikap 

seorang tenaga profesional, yaitu menempatkan pekerjaan pokoknya sebagai 

sebuah profesi bukan sebagai kegiatan pengisi waktu luang atau sekedar hobi. 

Disini Anwar menegaskan bahwa profesionalisme merupakan sikap tenaga 

profesional yang memandang profesinya sebagai pekerjaan pokok yang harus 

dijalankannya dengan sepenuh hati dan secara maksimal, bukan sebagai 

pekerjaan pengisi waktu luang. Berdasarkan definisi yang disampaikan Anwar 

tersebut, diperoleh pengertian bahwa profesionalisme seseorang dapat 



 

 

3 
KARAKTERISTIK GURU PROFESIONAL 

 
Menurut kebijakan UURI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

guru profesional adalah tenaga pendidik yang mampu memenuhi standar dan 

ketentuan yang telah ditetapkan untuk dikuasai dan diaplikasikan guru secara 

efektif di lapangan. Dalam hal ini, standar yang dimaksud adalah keempat 

standar kompetensi guru yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu standar 

kompetensi pedagogik, standar kompetensi kepribadian, standar kompetensi 

sosial, dan standar kompetensi profesional. Sedangkan menurut pandangan 

Schein yang dikutip oleh Pidarta (1997), ada sepuluh (10) ciri tenaga 

profesional, yaitu (1) bekerja sepenuhnya sesuai dengan durasi waktu yang 

telah ditentukan, (2) memilih profesinya karena sebuah motivasi yang sangat 

kuat, (3) memiliki pengetahuan yang dalam dan luas tentang bidangnya, (4) 

mampu membuat keputusan sendiri untuk menyelesaikan pekerjaannya, (5) 

melakukan pekerjaannya dengan berorientasi kepada pelayanan, (6) 

memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan, (7) memiliki otonomi 

dalam menyelesaikan masalah yang muncul pada saat menjalankan tugas 

profesinya, (8) bergabung dengan organisasi profesinya, (9) memiliki 

kekuatan dan status yang tinggi sebagai seorang ahli di bidangnya, dan (10) 

tidak mengadpertensikan keahliannya. Mengacu pada pandangan Schein 

tersebut, para guru yang berprofesi sebagai pendidik profesional seharusnya 

memiliki kesepuluh ciri itu. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa masih banyak guru yang belum memilikinya. Bahkan sebagian dari 

mereka yang sudah lulus sertifikasi pun, masih banyak yang bersikap kurang 



 

 

4 
BENTUK PENGEMBANGAN  

PROFESIONALISME GURU 

 
A. KONSEP DASAR PENGEMBANGAN PROFESIONALISME GURU 

YANG BERKELANJUTAN 

Berbicara soal pengembangan profesionalisme guru, OECD (2009: 49) 

mengatakan “Professional development is defined as activities that develop 

an individual’s skills, knowledge, expertise and other characteristics as a 

teacher.” Definisi ini mengatakan bahwa pengembangan profesionalisme 

guru merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan, pengetahuan, keahlian, dan berbagai karakteristik lain yang 

harus dimiliki seorang guru.  

Berbeda dari definisi yang dinyatakan oleh OECD, menurut Glatthorn 

(1995:41), teacher development is the professional growth a teacher achieves 

as a result gaining increased experience and examining his or her teaching 

systematically. Artinya ialah bahwa pengembangan profesionalisme 

merupakan pertumbuhan profesional yang diperoleh guru sebagai hasil 

pencapaian atas peningkatan pengalaman dan atas ujian sistematis terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakannya. Definisi yang disampaikan 

Glatthorn tersebut menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman 

seorang guru dan semakin sering sikap mengajarnya diuji, maka guru tersebut 

akan semakin profesional. 



 

 

5 
KEBUTUHAN PENGEMBANGAN 

PROFESIONALISME GURU 

 
Menurut Guskey sebagaimana dikutip oleh Kusmaryani, et.al (2018) 

pengembangan profesionalisme guru mengalami kegagalan disebabkan 

kurangnya perhatian pihak pengelola kegiatan pengembangan profesional 

guru terhadap motivasi dan proses perubahan guru (teacher change). Hal ini 

sesuai dengan pandangan Clarke & Hollingsworth (2002) yang menyatakan 

bahwa apabila profesionalisme guru ingin dikembangkan, maka pihak 

penyelenggara harus memahami pertumbuhan profesional guru (teachers’ 

professional growth) beserta kondisi-kondisi yang mendukung terjadinya 

pertumbuhan pada diri seorang guru (teacher growth). Ini berarti, 

pengembangan profesionalisme guru akan maksimal apabila didasarkan pada 

kebutuhan guru di lapangan. 

Mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan Sianturi (2013) berikut ini 

merupakan beberapa kebutuhan pengembangan profesionalisme guru di 

lapangan. 

1. Berdasarkan Karakteristik Kompetensi Guru 

Untuk meningkatkan kompetensi pedagogiknya guru membutuhkan 

pengembangan profesionalisme tentang metode-metode pembelajaran baru 

yang sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan Iptek. Banyak guru 

yang mengeluhkan bahwa mereka sering mengalami kesulitan dalam 

memahami kondisi kejiwaan siswa-siswinya yang cenderung sangat mudah 
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